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RINGKASAN 

PT. Priamanaya Energi merupakan salah satu perusahaan pertambangan yang berlokasi 
di Sumatera Selatan. PT Priamanaya Energi dalam menjalankan kegiatan 
penambangannya menggunakan sistem tambang terbuka (strip mining). Penelitian ini 
berfokus pada lereng lowwall Pit PE di PT Priamanaya Energi yang mengalami longsor 
pada bulan November 2024. Lokasi longsoran diakibat oleh penggalian yang dilakukan 
dengan sudut 25o-35o, sedangkan kemiringan lapisan aktual sebesar 12o-15o. Penelitian 
ini menerapkan metode Limit Equilibrium Method (LEM) dalam analisis balik 
longsoran guna menilai kestabilan lereng secara menyeluruh. Pemetaan geoteknik yang 
dilakukan di daerah penelitian digunakan untuk mendapatkan nilai klasifikasi massa 
batuan (RMR) dan Geological Strength Index (GSI). Data tersebut digunakan sebagai 
material properties terbaru yang nantinya akan diolah menggunakan Software Slide 
untuk menghitung Faktor Keamanan Lereng dan mendesain rekomendasi geometri 
lereng. Data tersebut juga dapat mendukung analisis kinematik lereng yang mewakili 
kondisi sejenis, sehingga memungkinkan prediksi tipe longsoran yang berpotensi 
terjadi di lokasi studi. Metode penelitian dilakukan dengan membuat 3 penampang 
geoteknik, yaitu penampang A-A’ dengan hasil FK rekomendasi = 4,99 (aman), 
penampang B-B’ dengan hasil FK aktual = 1,57 (aman), dan penampang C-C’ dengan 
hasil FK aktual = 3,56 (aman).  

Kata Kunci : Analisis Balik, Analisis Kinematik, Rock Mass Rating, Geological 
Strength Index, Limit Equilibrium Method, 
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SUMMARY 

 

BACK ANALYSIS OF LOWWALL SLOPE FAILURE AND DESIGN 
YEARLY 2025 PIT PE AT PT PRIAMANAYA ENERGI LAHAT 
DISTRICT SOUTH SUMATERA 

 

 

Scientific paper in the form of a Thesis, Mei 2025 
Raditya Adi Yuwono; Supervised by Supervisor Ir. Rosihan Pebrianto, S.T., M.T. and 
Supervisor 2 Alek Al Hadi, S.T., M.T. 
Department of Mining Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University.  
xvii + 87 pages, 22 tabels, 33 pictures 13 attachments 
 

Summary  

PT Priamanaya Energi is one of the mining companies located in South Sumatra. PT 
Priamanaya Energi in carrying out its mining activities uses an open pit mining system 
(strip mining). This research focuses on the lowwall slope of Pit PE at PT Priamanaya 
Energi which experienced a landslide in November 2024. The landslide location was 
caused by excavation carried out at an angle of 25°-35°, while the actual layer slope 
was 12°-15°. This research applied the Limit Equilibrium Method (LEM) in the 
backslide analysis to assess the overall slope stability. Geotechnical mapping 
conducted in the study area was used to obtain the rock mass classification (RMR) and 
Geological Strength Index (GSI) values. These data are used as updated material 
properties that will be processed using Slide Software to calculate the Slope Safety 
Factor and design slope geometry recommendations. The data can also support the 
kinematic analysis of slopes that represent similar conditions, allowing the prediction 
of the type of landslide that could potentially occur at the study site. The research 
method was carried out by making 3 geotechnical cross sections, namely cross section 
A-A' with the result of FK recommendation = 4.99 (safe), cross section B-B' with the 
result of FK actual = 1.57 (safe), and cross section C-C' with the result of FK actual = 
3.56 (safe).  
 
Keywords : Back Analysis, Kinematic Analysis, Rock Mass Rating, Geological Strength 
Index, Limit Equilibrium Method  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Batubara adalah batuan sedimen (padatan) yang dapat terbakar, berwarna 

coklat sampai hitam yang selanjutnya terkena proses fisika dan kimia yang 

berlangsung selama jutaan tahun sehingga mengakibatkan pengkayaan kandungan 

karbonnya (Anggayana, 2002 dalam Tandirerung, dkk. 2022). Berdasarkan 

Kementerian ESDM (2021), cadangan batubara Indonesia saat ini mencapai 38,84 

miliar ton dengan rata-rata produksi Batubara sebesar 600 juta ton per tahun. Salah 

satu produsen Batubara terbesar di Indonesia yakni Sumatera Selatan. Sumatera 

selatan memiliki banyak perusahaan pertambangan, salah satu diantaranya PT 

Priamanaya Energi. PT Priamanaya Energi merupakan perusahaan pertambangan 

Batubara yang tergabung dalam perusahaan priamanaya grup yang berlokasi di 

Desa Kebur, Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat Sumatera Selatan. PT 

Priamanaya Energi dalam menjalankan kegiatan penambangannya menggunakan 

sistem tambang terbuka (Strip Mining) yang diterapkan untuk endapan yang agak 

miring atau mendatar seperti batubara (Martadinata & Sepriadi, 2019). Sistem 

penambangan ini dilakukan dengan melakukan pemotongan lapisan tanah sehingga 

menjadi sebuah lereng tempat pengambilan bahan galian ekonomis sekaligus 

menjadi arah kemajuan tambang.  

Aktivitas penambangan terbuka sering menghadapi potensi terjadinya 

longsor yang berdampak pada keselamatan kerja, efisiensi operasional, dan 

keberlanjutan kegiatan tambang. Desain lereng bertujuan untuk menentukan 

keseimbangan kemiringan lereng bagi perusahaan tambang. Lereng yang semakin 

curam akan memaksimalkan perolehan penambangan, namun meningkatkan resiko 

lereng yang tidak stabil. Kestabilan lereng pada bukaan tambang harus dianalisis 

selama tahap perancangan, tahap penambangan, dan tahap pasca tambang. Untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas penambangan yang maksimal, perolehan 

penambangan yang optimal dan terjaminnya perlindungan lingkungan serta 
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keselamatan dan kesehatan kerja (K3) diperlukan desain lereng penambangan yang 

stabil untuk mendukung proses kegiatan tersebut.  

Kestabilan lereng adalah kemampuan lereng untuk bertahan pada kondisi 

stabil (Simbolon, K., dkk. 2020). Menurut Hoek and Brown (1981), untuk 

menganalisis kestabilan lereng dapat menggunakan metode ini dengan 

menggunakan data sifat fisik dan mekanik, serta data parameter material 

(properties) yaitu kohesi (c), sudut geser dalam (𝜙), dan bobot isi (𝛾). Salah satu 

faktor yang mempengaruhi kestabilan lereng adalah kualitas massa batuan melalui 

sistem klasifikasi Rock Mass Rating (RMR). Sistem GSI (Geological Strength 

Indeks) juga digunakan untuk menilai kekuatan batuan berdasarkan kondisi struktur 

dan tekstur batuan. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan ditemukan dua titik longsoran pada 

area lowwall Pit PT Priamanaya Energi. Pada area tersebut longsoran yang 

ditemukan berada di Utara dan Selatan. Pada titik longsoran sisi utara area 

penambangan dengan ketinggian 20 meter. Sedangkan pada sisi selatan merupakan 

longsoran minor. Pada longsoran sisi utara merupakan longsoran bidang pada 

ketinggian RL+90 hingga RL+70. Berdasarkan analisis dan data yang diperoleh 

dari tim geoteknik PT Priamanaya Energi, pada area lowwall terjadi longsoran 

bidang yang disebabkan oleh penggalian Undercut Bedding Plane. Penggalian ini 

dilakukan dengan cara memotong kaki lapisan batuan melebihi sudut kemiringan 

alami batuan. Pada kasus ini, penggalian aktual di lapangan 25-35 derajat. 

Sedangkan, kemiringan lapisan aktual sebesar 12-15 derajat.   

Mengacu pada permasalahan di atas, peneliti melakukan analisa kondisi 

kestabilan lereng aktual serta sebagai upaya untuk memperoleh hasil rancangan 

lereng yang dapat diaplikasikan untuk mecapai rencana penambangan tahun 2025, 

penulis akan melakukan analisis balik kestabilan lereng menggunakan dan 

menganalisis potensi kelongsoran yang terjadi pada area lowwall Pit PE untuk 

merekomendasikan geometri lereng yang aman sehingga tercapainya rencana 

penambangan pada PT Priamanaya Energi Tahun 2025. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagaimana klasifikasi massa batuan area dinding Lowwall Pit PE PT. 

Priamanaya Energi? 

2. Bagaimana hasil analisis balik pada area longsoran lowwall Pit PT. 

Priamanaya Energi? 

3. Bagaimana Stabilitas aktual pada lereng lowwall Pit Priamanaya Energi? 

4. Bagaimana stabilitas dan rekomendasi geomteri lereng penggalian tahun 

2025 pada area lowwall Pit Priamanaya Energi? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada area lowwall Pit PE PT Priamanaya Energi 

2. Diasumsikan parameter muka air tanah menggunakan pendekatan fully 

saturated dan partially saturated 

3. Analisis kestabilan lereng menggunakan metode Kesetimbangan Batas-

GLE/Morgenstern-Price dengan pendekatan kriteria keruntuhan Generalized 

Hoek-Brown 

4. Analsia kestabilan lereng dalam penelitian menggunakan Faktor Keamanan 

Lereng Statis 

5. Analisa kestabilan lereng dalam penelitian terdiri dari tiga line cross section 

analisa geoteknik. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah: 

1. Mengidentifikasi klasifikasi massa batuan area dinding lowwall Pit PE PT 

Priamanaya Energi 

2. Mengetahui hasil analisis balik pada area longsoran lowwall Pit PT. 

Priamanaya Energi 

3. Menganalisis stabilitas aktual lereng lowwall Pit PE PT Priamanaya Energi 

4. Mengetahui stabilitas dan rekomendasi geometri lereng penggalian tahun 

2025 pada lowwall Pit Priamanaya Energi 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dalam : 

1. Manfaat bagi Institusi Pendidikan 

Mendapatkan referensi tambahan mengenai analisis kestabilan lereng untuk 

mendapatkan geometri lereng aman dan potensi-potensi kelongsoran yang 

dapat terjadi pada area lowwall . 

2. Manfaat bagi Perusahaan 

a. Penelitian ini dapat memberikan informasi terkait kondisi 

klasifikasi/karakterisasi massa batuan area lowwall actual dan memeberikan 

infromasi potensi-potensi longsoran yang ada pada area lowwall Pit 

Priamanaya Energi 

b. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi geometri lereng aman kepada 

PT Priamanaya Energi khususnya area lereng lowwall terhadap rencana 

penggalian di tahun 2025.  

3. Manfaat bagi Penulis 

Penulis mendapatkan pengalaman dan data kegiatan penelitiannya dalam 

laporan tugas akhir secara langsung di lapangan, memperoleh pemahaman 

langsung mengenai kondisi nyata aktivitas penambangan, khususnya dalam 

perencanaan dan pemantauan geoteknik di lapangan.  
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